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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi  Arab  Indonesia  yang  ditetapkan  STAI  Al-Anwar  

Sarang adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط A ا

 Ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر



 

 W و Z ز

 H هـ S س

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

  Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudhāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudhāf 

ditransliterasikan dengan ”at”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR SINGKATAN 

H.  : Hijriyah 

p.  : Page 

t.th.  : tanpa tahun 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.tt.  : tanpa tempat penerbit 

Vol.  : Volume 

No.  : Nomor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Syaifuddin. (2024). PENAFSIRAN MAKNA  TAḤIYYAH  DALAM TAFSIR 

MAFĀTIḤU AL-GHAIB KARYA FAKHRUDDĪN AL-RĀZĪ 

(ANALISIS HERMENEUTIKA HANS-GEORG GADAMER) 

Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. Sekolah Tinggi 

Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

 

Pembimbing: Ahmad Musonnif Alfi, M. Ag 

Keberadaan hermeneutika dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

dalam perkembangan dunia penafsiran yang multi-interpretasi. Kata taḥiyyah 

merupakan kinayah karena di dalamnya mengandung beberapa makna. Penelitian 

ini terfokus pada penafsiran makna  taḥiyyah sesuai paradigma Fakhruddīn al-

Rāzī dalam tafsir Mafātiḥu al-Ghaib dengan menggunakan teori Hermeneutika 

Hans-Georg Gadamer untuk menemukan makna taḥiyyah secara proporsional 

dalam penafsirannya. Jenis penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan. Untuk 

mengungkap pesan yang lebih ekplisit dan berarti dari sekedar makna literal 

terkait taḥiyyah, penelitian ini dimulai dengan menjabarkan beberapa teori dasar 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer yang kemudian digunakan sebagai pisau 

analisis dalam mendeskripsikan makna taḥiyyah perspektif Fakhruddīn al-Rāzī 

dari ayat-ayat al-Qur’an terpilih. Dengan pisau analisis tersebut, peneliti 

menemukan bahwa formulasi penafsiran makna taḥiyyah dipahami berdasarkan 

asumsi al-Rāzī yang bernuansa tasawuf, disamping terimplikasi dengan perbuatan 

batin. Peleburan antara pemahaman al-Rāzī terhadap makna taḥiyyah dengan 

asimilasi horizon, baik teks dan kondisi sosial-kultural masyarakat, menghasilkan 

isyarat untuk terus melestarikan salam karna menjalankan perintahnya, sehingga 

dengan ridha menjalankan perintah tersebut, maka akan datang nikmat yang kekal 

dan kemakmuran di surga lantaran rahmat dan kemuliaan dari Allah sebagai 

balasan bagi hamba-Nya, dan maksud taḥiyyah tersebut adalah salam, baik di 

dunia maupun di akhirat.   

Keywords: Penafsiran Makna Taḥiyyah, Fakhruddīn al-Rāzī, Hermeneutika, 

Hans-Georg Gadamer. 



 

MOTTO 

هَ  تُمْ بتَِحِيَّةٍ فَحَي ُّوْا بَِِحْسَنَ مِن ْ بًا   كََانَ عََلٰٰىآ اوَْ رُدُّوْهَا ۗ اِنَّ اللٰ َ وَاِذَا حُيِ ي ْ كَُلِ  شَيْءٍ حَسِي ْ  

“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan (Salām), balaslah penghormatan 

itu dengan yang lebih baik daripadanya atau balaslah dengan yang sepadan. 

Sesungguhnya Allah Maha Memperhitungkan segala sesuatu” 
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